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SALAM PEMBUKA

SALAM PEMBUKA

—lt A

Pendidikan Islam dar awal mula berdirinya tak lain dan tak
bukan hanyalah ingin menjadikan manusia dengan karakter saleh
dan produktif. Bersamaan dengan diutusnya nabi Muhammad
Saw. di muka bumi ini, dengan membawa sejumlah risalah yang
harus disampaikan kepada umatnya agar benar-benar menjadi
hamba-hamba Allah yang berakhlak al-karimah. Inilah tugas dan
tanggung jawab nabi sebagai “guru moral” yang senantiasa
mentransmisikan kebenaran dan moralitas kepada keluarga,
sahabat dan masyarakat secara luas. Visi misi pendidikan Islam
menjadi benteng pertahanan moral dan etika seperti ini,
kemudian dilanjutkan oleh generasi-generasi selanjutnya hingga
sekarang. -

Tak salah, jika pendidikan Islam apa pun bentuk lembaganya,
apakah dengan sebutan madrasah, pesantren sekolah/perguruan
Tinggi agama Islam sering medapat label dari masyarakat luas
sebagai lembaga pencetak ulama dan umara’. Sebuah fenomena
yang membanggakan selain juga sebuah tantangan yang berat
dan harus direalisaskian oleh semua lembaga yang membawa
embel-embel Islam. Selain pendidikan Islam harus memproduk
manusia dengan berbagai kecerdasan seperti; akal, emosi, sosial
dan spiritual.

Itulah realiatas dan pentingya pendidikan Islam yang: bisa
dikatakan sebagai alat transformasi yang efektif menuju
perubahan-perubahan tertentu (manusia dengan akhlak terpuji).
Dan -me:nang pendidikan, sebagaimana tulisan Moh. Slamet

Jumal Nadwa, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2011 Pl
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SALAM PEMBUKA
| Nadwa edist kali ini, hadir untuk membﬁntuk
manusia berhati lembut, berbudi lul‘wr, el MENGasih;
, . dan mempetlakukan lingkungannya Secar,
nntmsleszfnm Dengan demikian, pendidikan harus membengy),
mafmsmwl P:l:;m Z flk didik, karena masalah nilai, jati dir din
;i:pdi;ll)ii;r adalah betkaitan terutama dengan masalah haty?
masalah afeksi, dan bukan masalah pengetahuan semata
Bukankah pendidikan Islam telah menga%aml. dinamij,
perkembangan yang cukup pesat? Ten.tu saja d-l's:a,mping
mempunyai peran sebagai penjaga moral lugﬂ_memlhkl peran.
peran lain sebagaimana dijelaskan oleh Isma’il dengan tuligs,
“Dinamika Pendidikan Islam di Sumatera Selatan. Yang
menarik,menurut Isma’il bahwa pada saat kehadiran penguas,
kolonial Belanda di Palembang tidak hanya meruntuhkaq
supremasi politik Islam Kesultanan Palembang, melainkan juga
tradisi intelektual Islam di Sumatera Selatan, termasuk kekaym
khazanah intelektual yang telah dihasilkan oleh para Ulama dag
penulis Palembang, Dengan hilangnya institusi pendorong
pengembangan ilmu-ilmu agama Islam yang bersifat istana-
sentris, maka tradisi keilmuan Islam secara petlahan diambil alih
oleh para Ulama independen yang mengembangkan ilmu-ilmu
keislaman di tengah masyarakat melalui institusi pendidikan Islam
tradisional. Terdapat tiga lembaga pendidikan utama yang
berperan penting dalam proses transfer dan pemeliharaan ilmu-

ilmu agama Islam dj Sumatera Selatan pada masa awal, yaitu
rumah, langgar, dan masjid.

Selain itu, tulisan tentan
Fahrurrazi. Dimana menurutn
seseorang sedikit banyak
membangun dan membpe
dasarnya memjlik; bebera
kejujuran dap tanggung

Untung pada jurna

g pesantren disampaikan oleh
a, nilai-nilai religjusitas dalam diri
akan memberikan pengaruh dalam
ntuk etos kerja, Aktifitas ketja pada

Jumal Nadwa, Volume 5, Nomor 2, Oklober 2011
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BALAM PRIV A

rasa tanggung jawab serta tingkat kejujuean kerja yang lebili tinggpi
dibandingkan dengan vang tidak memilikinga. Dalam konteks
ini pendidikan kejuruan dalam pesantren menjadi sebuak
kebutuhan yang tidak dapat diclakkan lagi, karena modal
keagamaan yang dimiliki pesantren merupakan fondasi yang kuat
bagi pengembangan keahlian dan kecakapan hidup (4fe &4/
untuk dapat berdaya bersaing di tengah percaturan global.
Terdapat sebuah tulisan yang ditulis oleh Nasirudin dimana
dalam tulisan betjudul “Irfan  Sebagai Paradigma Epistimologi
dan Implikasinya dalam Pendidikan Islam” ini, seperti mewanti-
want agar pendidikan Islam harus senantiasa berparadigma irfani.

Menurut Nasirudin,
paradigma srfani, materi pendidikan melibatkan hal-hal

spiritual yang terkait dengan ketuhanan. Irfan tidak diperoleh
melalui berdebat maupun proses pengambilan kesimpulan dengan
berbagai dalil. Irfan hanya diperoleh melalui amal nyata.
Berbeda dengan pemikiran Nasiruddin, tapi bisa dikatakan
“menyempurnakan” adalah tulisan Syamsul Ma’anf dengan judul
Pendidikan Prespektif Realisme: Belajar di Alam Nyata”.
Dimana Syamsul lebih memberi pemikiran filsofis agar bisa
imbang dalam memahami dunia ini. Sebab, sebagaimana
penjelasan Syamsul Filsafat realisme menganjurkan agar
memandang dunia sebagai sebuah fakta objektif, dengan
penckanan pada pengalaman empirik dalam memperoleh sebuah
pengetahuan. Hal ini tentu sangat menarik diangkat kembali
dalam upaya mencandra realitas pendidikan kita yang cenderung
meninggalkan studi empink dan terkesan “melangit”. Sehingga
hanya mengajarkan pada peserta didik sebuah pengetahuan
abstrak yang jauh dari kenyataan, Di sisi lain, terdapart juga yang
- terjebak memandang dunia hanya alam materealistik, schingga
menyebabkan manusia egois dan sombong serta teralineasi dari
‘nilai-nilai kearifan. Sebab, filsafat realisme sebenarnya

mengajarkan bagaimana kita bisa belajar pada alam nyata dengan

~Jumal Nadwa, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2011 g
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gralistik, sebuah cara pandang yang tidak me misahkan
antara yang materi dan immaterl, supaya menimbulkan hatmOI]j
antara manusia dengan Tuhan dan alam sekitarnya,

Tentu saja masih banyak sejumlah pemikitan-pemikran
progresif yang ditawatrkan oleh para pakar dan praktis; pendidij,,
dalam edisi Nadwa kali ini. Semoga, Nadwa dengan arﬁkel‘artike]
pilihannya mampu memberikan secercah pencerahap vad,

pembaca budiman. Selamat Membacal

konsep inte




(Suatu Upaya untuk Memaksimalkan
Hasil Belajar Siswa)

Constructivist learning is built upon the principles of
constructivist learning theory based on constructivist
“Pistemology. Constructivism assumes that human beings acquire
<aowledge and meaning from the experience and intcraf:t}on
Process with his own ideas. In the frame of mind, Consgaciym

107




Abdul Rohman

A. Pendahuluan

Pembelajaran sebagai salah satu bentuk implﬂmﬂﬂtasi
pendidikan, merupakan kegiatan interaksi ANtary \
pendidikan (baca: anak didik) dengan sumber bc]ajar y yek
situasi tertentu dalam rangka untuk mencapai syat, kualiﬁil:@
kualifikasi tertentu yang merupakan hasil bclaiar. Hagj] bel fi.
ini dalam sistem pembelajaran dinamakan dengan m.alar
pembelajaran, yang menurut Bloom et al (1 970) melipyti & ::an
kognitif, afektif dan psikomotor. “q

Secara sistemik, kriteria keberhasilan sebuah pembel,:
biasanya dilihat dari hasil pembelaj - ela]m“

s ya P Jarannya. Seberapa Jauh gy},
didik tersebut mencapai kualifikasi-kualifikas; yan yek
ditetapkan sebelumnya dalam domain-domain Yang e
dig?.l’iskannya_ Bahkan hasil pembelajaran seringkali hanya‘gd;;i;h
ia:]jf: :a:: ;r::f berupa Ili%ﬂ.i s.uatu mata pelajaran tertenty, tanp:
yang terjadi dalam pembelajaran tersebyt

Menjadikan tolok ukur seperti ini tidaklah salah terse
sebenarnya ada aspek-aspek lain G
perlu dipertimbangkan,

. ilDa.lsau'n suatu ‘pembelajaran pasti diinginkan tercapainya suany
4l yang maksimal dengan standar-standar tertenty Tetapi

yang juga sangat Pgnti_ng yang

Scdiieu wiul udmsSca
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PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVISTIK

harus dikembalikan kepada alam (Henderson, 1959: 30).
itas menunjukkan bahwa kebanyakan pembelajaran
pas dati kontek, schingga seting ditemukan banyak
ang MAMPU menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap
et ajat yang diterirnaleril, tetapi meteka tidak memahaminya,
ot Jitemukan sebagian besar siswa tidak mampu
J pubungkan antara apa yang mercka pelajari dengan
melﬁmaﬂﬂ pengetahuan tersebut akan dipergunakan/
bag Juga banyak ditemukan, siswa kesulitan

faatkan.
konsep akademik yang diajarkan dengan

belajaran yang abstrak di kelasnya.
pem furh kerangka berpikir inilah maka pembelajaran

V - +otik relevan 'dipertimbangkan untuk mengatasi
di sekitar pembelajaran yang seting muncul
da gilirannya mempengaruhi hasil belajar siswa.
Lonstruktivistik menyatakan bahwa pendidikan

ngkaitkan pembelajaran dengan
mberi

merﬂkﬂ
~Rea

giswa )

dimantEst

jang P
pembelajaran

dunia nyata. P2 konstruktivis, dalam konteks ini, me
id1 bangun pengetahuaniya

konstruktivistik itu? Bagaimana
itu djjmplementasikan? Hal-hal
ketika seseorang akan
Lonstruktivistk itu? Hal-

Apa pembelajaran
pembelajaran ronstruktivistik
apa yang harus diperhatikan

mengimplementasikan pembelajaran -
hal inilah yang akan dibahas dalam makalah 1ni.

nstruktivistik itu? |
angun atas prinsip—prhlsq?
daskan pada epistcmﬂlngl
bahwa manusia
dari proses
endiri

‘B.Apa Pembelajaran Ko

Pembelajaran konstruktivistik dib
teori belajar konstruktivistik yang betlan
konstruktivisme. Konstruktivisme beranggapan
fﬁendapatkaﬂ ‘pengetahuan dan makna itu .
'Meraksinga dengan pengalaman dan ide-idenya .S..#n
: (Cﬂm"“'ft’irm- is a theory of kno wiledge (@:’.rfemlagy) that argues that

A e e b 109
e %Mmﬂoluma_s_, Nomor 2, Oktober 2011 1
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Abdul Rehman

Dameans genenate kmowledge and meaning from an interyey;, " ben
expervences and their ideas). o fh,
1. ‘Teori Belajar Konstruktivistik

Teori belajar konstruktivistik ini beraka,
progresivisme John Dewey yang berpandangan bahy,, P lsag,
belajar dengan baik bilamana apa yang dipelajari ﬂleh"’fa .
berhubungan dengan apa yang telah mereka ketahyi, seres
belajar akan produktif jika siswa terlibat aktif dalagy Prosg,
belajar di sekolah. Di antara pokok-pokok pnndanﬁgﬂ
progresivisme antara lain: (1) Siswa belajar dengan byjt a Paizn |
mereka secara aktif dapat mengkonstruksi sendir od
- mereka tentang apa yang diajatkan oleh guru, (2) Anak by,
bebas agar bisa berkembang wajar. (3) Penumbuhan fﬂiﬂﬂt% |
pengalaman langsung untuk merangsang belajar. 4) Gury whegs |
pembimbing dan peneliti (5) Harus ada kerjasama antara sekolh
dan masyarakat. (6) Sekolah progresif harus merupakyy
laboratorium untuk melakukan eksperimen. '

Salah satu teori atau pandangan yang sangat terkenal berkaitn .
dengan teori belajar konstruktivisme adalah teori perkembangse
fnenml Piaget. Teori ini biasa juga disebut teor perkembangn :
intelektual atau teori perkembangan kognitif. Teori belajar tersehet
berkenaan dengan kesiapan anak untuk belajar, yang dikemas
- dalam tahap perkembangan intelektual dari lahir hingga dewas:
Setiap tahap perkembangan intelektual yang_dhnaksﬁd dilenglopt
de.ngan ciri-ciri tertentu dalam mengkonstruksi ilmu pengemhw®
Misalnya, pada tahap sensori motor anak berpikir melalu genki®
atau perbuatan (Ruseffendi, 1988: 1 V) PLACIC SRT

George E, Hein (Lesley College, Massachusetts USA, 19
menyampaikan prinsip-prinsip teori belajar konstrukivis®
yakni:: . O
i Learning is an active Drocess in :ﬁbi?b the feamef uses 5ensoy) i
o and “Onsiructs meaning out of ir, The more traditional form”

n'ltrﬂq |

110 e oxober "
= . Jumal Nadwa, Volume 5, Nomor 2, Qb
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Hon of this idea involves the lcrminnhw Of the e
& . ACtive

b el e " i
leaner (j)c\\fC} § term) stressing that the leatneér tiveds iy des
mmcthiﬂg; it lc.’flmlng 18 NIOt the ]msﬂw Acceptance of
. 4.3 - {8 i
sowledge hich exists “out thete” but thag leatning ifvolves

k . .
learnet’s engaging with the world,

the
p f"’f’j" Jarn 1o learn as they learn; learning consists ot of tons

ting meaning and cons tructing systems of meani ng. Fot
e, if we learn the chronology of dates of a seties of
al events, we are simultancously learning the mean-

struc
exampl
historiC .
ing of 2 chronology. Each meaning we construct makes us
better abl

5 similar pattermn. | s .
The crucial action of construching meaning 1s mental it happens in

: the mind. Physical actions, hands-on experience may be nec-
essary for learning, especially for children, but it is not suffi-
Gent; We need to prﬂw'de activities which engage the_ ;Tund

oIl as the hands. (Dewey called this reflective activity.)

o Janguage. the language we usc influences learn-

level. researchers have noted that people

s they learn. On a more general level

, presented most forcefully

extricably In-

e to give meaning to other sensations which can fit

4 Learning involves
ing. On the empirical
wlk to themselves 2
here is a collection of arguments

d learning are In
Vigotsky, that language an R
Zrtwilicd. 10 This point wWas clearly emphasized In Elaine

Gurzin’s reference to the need to honor native ?anguaic ;:
developing North American exhibits. The desire tin z:) "
‘material and programs in their OWn Im.nguagc was j{l n;cr?cﬂn
tant request by many members of various Native

communities. o abely 1550Ci-
t. Learning js a social activity: our learning s 1
. . - an
ated with other hum 1 |
with our connection al acquaintances,

e : } s c” 18 casu 0
S, our peers, our family as W 1o us at the exhibit.

~ Including the people before us of next iy adocie
We are more likely to be successful in our €110

beings, ouf teach-

e A A 11
e Nad\"a;'\fnltimé 5, Nomor 2, Oktober 2011
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Abdul Rohman

il we recognize this principle rather than try to ayeg .

. "
of traditional education, as Dewey pointed out, j5 .
isolating the learner from all social interactic,

F: -
e e s e i i i e e B B e m T [

rft!gd

towards . ‘ M, ang
1-{“1;““]5 St'Ci“g Cllll{:ﬂllﬂﬂ 48 4 Oonc-on-one rclgnnn.ﬁhip he

wween the learner and the objective material to; he Ifafncd [
contrast, pmgrcssivc education (tl.’.l continue to use th Il
formulation) recognizes the social aspect of learning ;:
conversation, interaction with others, and the applicag, of
knowledge as an integral aspect of learning,

f. Learning is contextuak we do not learn isolated facts ang thes.
rics in some abstract ethereal land of the mind separaze from
the rest of our lives: we learn in relationship to what else we
know, what we believe, our prejudices and our fears, Oq
reflection, it becomes clear that this point is actually 2 cory.
lary of the idea that learning is active and social. We canne,
divorce our learning from our lives.

&  One needs knowledge to learrr. it is not possible to assimilate peg
knowledge without having some structure developed from pre.
vious knowledge to build on. *The more we know; the more we
can leamn. Therefore any effort to teach must be connected o
the state of the leamer, must provide a path into the subject for
the learner based on that learner’s previous knowledge.

b. 1t takes time to learn: learning is not instantaneous. For sigif-
cant learning we need to revisit ideas, ponder them try them
out, play with them and use them. This cannot happeninth |
2-10 minutes usually spent in a gallery (and certainly pot
the few seconds usually spent contemplating a single M
seum object,) If you reflect on anything you have learned
you soon realize that it is the product of repeated exposur
aln{:] hought. Even, ot especially, mﬁmcnts of li"‘f‘;"f"”“”‘“':1 o

 yBh, can be tmced bk to longer periods of pepanie®

deitel i a key conmponent in_-_fmm:’ng. Not only is 1t the wc
that motivation helps learning, it is essential for learning o

112 {1
) .,JUI'I'IHI? NﬁdWﬂ,Vquma 5, Nomor & Wﬂ

SRR L Sedllieu Wil L,aJnSCa

SQcdilied will udiioca



PEMBELAJARAN KONSTRUK TIvISs T

f motivation as described here is broadly coneeived
' IV

i clude an understanding of ways in which the knowledge
an be ysed. Unless we know “the reasons why”, we may mjn
-~ oolved in using the knowledge that may be instille

ideas ©

the most severe and direct teaching,

v US. even by
98), Jonassen, (1994) menyatakan bahwa

in
Abdal-Haqq (1998),.. _
ciples of Constructivism, yaitu:

pan i<t learning environments provide multiple rep-

Productiﬂn. | |
AuthentiC rasks are emphasized 1n meaningful context.
based learning is provided.

Real wotld settings Of Case-
rience is encouraged.

hiful reflection on €Xpe
i dependent knowledge construc-

Enable context- and content-

i, Discovery learning

i. Collaborative activity

k. Integration and activatio

. Opportunities for hands
‘ Selanjutnya, Piaget yang

pertama (Dahar, 1989: 159) menegas

tersebut dibangun dalam pikiran ana

n of prior knowledge

-on activities .
dikenal sebagal konstruktivis
kan bahwa pengetahuan
k melalui asimilas! dan

Pikiran. Sedangkan, akomodasi adalah

struktur pikiran karena adanya informasi bart, i =,
“sebut mempunyai tempat (Ruscffcndi 1988: 133). Pcngc.rtlﬁf?
“Mtang akomodasi yang lain adalah proses mental yang meliput!
*ibentukan skema baru yang cOCOK dengan ransangan baru
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atau memodifikasi skema yang sudah ada sehlngga Coc

. Gk dcn
rangsangan itu (Suparno, 1996:.7). [.Jﬂblh jauh Pifn
mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperg)ep, Seca Ber

: e B,
oleh sescorang, melainkan melalui tindak,, B Pasig

. ahk
perkembangan kognitif anak bergantung pada Scbﬂrapa “an,

mereka aktif memanipulasi dan berintera)g; dtnﬂnh
lingkungannya. Sedangkan, perkembangan kognitif - 81'1
merupakan proses berkesinambungan tentang keadzqy, ketigy,
seimbangan dan keadaan keseimbangan (Poedjiadi, 1 999, 61)-

Dalam kontek ini, Jean Piaget menyatakan bahw;, «_ @!@
knowledge is internalized by learners, ... through Process,, o
accommodation and assimilation, individuals construct new éﬂwkdgg e
their experiences. When individuals assimilate, they incorporate 1}, i
experience into an already existing framework withoyt changing thy
Jramework. This may occur when individuals’ experiences are aligned zis
their internal representations of the world, but may also occur as 4 failurs
Yo change a faulty understanding”.

Dari pandangan Piaget tentang tahap perkembangan kogpif
anak dapat dipahami bahwa pada tahap tertentu cara manpu
kemampuan anak mengkonstruksi ilmu berbeda-beda
berdasarkan kematangan intelektual anak.

Berkaitan dengan anak dan lingkungan belajarnya menurut
pandangan konstruktivisme, Driver dan Bell (dalam Susan, Masiy
dan Tony, 1995: 222) mengajukan karakteristik sebagai berikut (1
sis:wa tidak dipandang sebagai sesuatu yang pasif melainkan memilk
wjuan, (2) belajar mempertimbangkan seoptimal mungkin proses
ketetlibatan siswa, (3) pengetahuan bukan sesuatu yang dating &0
luar melainkan dikonstruksisecara personal, (4) pembelajarif

b“kﬂlﬂﬂh transmisi pengetahuan, melainkan melibatkan pengﬂ‘m“
‘ebib. mutakhir yang dikembangkan dari teori belajar kog™®

| (20t
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PEMBELAJARAN KONSTRUKTIVIS e

mcn)’ﬂmk““ bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam

et
Pl“!f: | scorang anak dengan kegiatan asimilasi dan akomodasi
pik 'i Jengan skemata yang dimilikinga, Belajar merupakan
scsu"q oktif untuk mengembangkan schemata schingga
Prof;;hllﬂ q terkait bagatkan jarring laba-laba dan bukan ﬂckc:h;r

Jsuf SCCAL hierarkis (Hudoyo, 1998: 5),
¥ Darl pengttﬂiﬁﬂ di atas, dapat dipahami bahwa belajar adalah

| Jkivitas yAng berlangsung secara interaktif antara faktor
o 1da diri pebelajar dengan factor ekstern atau lingkungan,
intt’:fﬂ P.; melahirkan Pﬂ“bﬂhﬂﬂ tingkahlaku. Berikut adalah tiga
:hmmgfkok Piaget dalam kaitannya dengan tahap petkembangan
_ Jekual atau tahap perkembangan kognitif atau biasa juga
. tahap perkembagan mental. Ruseffendi (1988: 133)
d;scbu;umm; (1) perkembangan intelektual tetjadi melalui
Iﬂﬂﬂg';hap beruntun yang selalu terjadi dengan urutan yang sama.
;hagudnya, SEtiap manusia akan mcngalami urutan-urutan
ersebut dan dengan urutan yang sama, (2) tahap-tahap tersebut
fidefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi mental (pcngun?mn,
pengekalan, pengelompokan, pembuatan hipotesis dan- penarikan
kesimpulan) yang menunjukkan adanya tingkah laku mtel-ektual
dan (3) gerak melalui tahap-tahap tersebut dilengkap! oleh
keseimbangan (eguilibration), proses pengem bangan.yang
menguraikan tentang interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan
struktur kognitif yang timbul (akomodas). j

Berbeda dengan kontruktivisme kognitif ala Piaget,
konstruktivisme sosial yang dikembangkan oleh Vigotsky adalah
bahwa belajar dilakukan dalam interaksinya dengan lingkungan
social maupun fisik. Penemuan atau discovery dalam belajar lebih
Mudah diperoleh dalam konteks social budaya seseorang
(Poedjiad, 1999 62). Dalam penjelasan lain Tanjung (}998: 7)
:::gmkm bahwa inti konstruktivis Vigotsky adalah interaksi
. @ aspek internal dan ekternal yang penekanannya pada

social dalam belajar. . st SRR
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2. Pembelajaran Konstruktivistik
Adapun implikasi dari teori belajar konstrukgy

pendidikan anak (Poedjiadi, 1999: 63) adalah gey,,
(1) tujuan pendidikan menurut teori belajar ke,

adalah menghasilkan individu atau anak yan
kemampuan berfikir untuk menyelesaikan setiap pe
dihadapi, (2) kurikulum dirancang sedemikian fupa sep: >
terjadi situasi yang memungkinkan Pengetahy,, 3
keterampilan dapat dikonstruksi oleh peserta didj Sﬁhind-m
latihan memecahkan masalah seringkali dilakukan melaly; bd:;u
kelompok dengan menganalisis masalah dalam kehidupan Mh::
hari dan (3) peserta didik diharapkan selaly aktif dag dzp;
menemukan cara belajar yang sesuai bagi dirinya. Gyry hanyag;;
berfungsi sebagai mediator, fasilitor, dan teman yang mempy,,
situasi yang kondusif untuk terjadinya konstruksi Pengetahuz,
pada diri peserta didik.

Sebagaimana telah dikemukakan bahwa menurut tegg
belajar konstruktivisme, pengetahuan tidak dapat dipindahkag
biegitu saja dari pikiran guru ke pikiran siswa. Artinya, bahwa
siswa harus aktif secara mental membangun struktur
p'engctahuannya berdasarkan kematangan kognitif yang
dimilikinya. Dengan kata lain, siswa tidak diharapkan sebagu
botol-botol kecil yang siap diisi dengan berbagai ilm
pengetahuan sesuai dengan kehendak guru. -
mensgi::;l:f:: d'f:ngan hal di atas, Tasker (1992 3‘U)
bttt tlg'a penekanan dalam teori belaja

Sme, yaitu: Pertama, peran aktif siswa dalam

mengkonstruksi Pengetahuan secara bermakna. Kedua, pentingf®

membuat kaitan antara gagasan dalam pengkonstruksian secart

bermakna, Ko : .
+ Nliga, mengaitkan antara informss!
baru yang diterima. arp oA |

& . WFcadcY. (1991: 12) mendukung pendapat di atas deng®®
ngallﬂfﬂﬂ dua pﬂﬂﬁip utama dalam Pembda]afﬂ.ﬂ dﬂﬂgﬂ'ﬂ teof!

18the d ‘jan,
54 berikht.
trukﬁ"im

> Memily,
[S0alag Tt
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PEMBE:

"y konstrukﬁvismc, akni: P -
belajar ‘ _} I‘II Pertama, pengetahuan tidak
giperoleh secara pasif, tetapi secara aktif oleh stryke ;
) Kedua, fungsi kognisi bersifat “daht;ifl'r“ tur kognitif

" nisasian melalui can membaneu
P‘:ﬂgﬂ rganisass ul pengalaman nyata yang dimiliki anak

paik Tasker dan Wheatley di atas sama-sama menek : é

_ . ' negankar
bﬂ-galﬂ‘li‘-ﬂﬁl P m‘ﬂﬂgl“};ﬁ keterlibatan anak secara aktif dalam proses
Pcngaltan sejum aT gagasan dan pengkonstruksian ilmu
oen gctahum melalui lingkungannya. Bahkan secara spesifik
Hudoyo (1 990: 4) meﬂg?takﬂﬂ bahwa seseorang akan lebih mudah
5 ﬂnpclﬂjaﬁ sesuatu bila belajar itu didasari kepada apa yang
elah diketahul 0orang lain. Oleh karena itu, untuk mempelajan
i yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari
engaruhi terjadinya proses belajar tersebut.
an dan tahap-tahap tertentu yang perlu
belajar konstruktivisme sejumlah
dengan pembelajaran. Menurut
ek tersebut, yaitu (1) siswa

engan cara mengintegrasikan
jadi lebih

{ln[ut

pengetahuan d

miliki, (2) pembelajaran men
(3) strategl siswa lebih

i kesempatan untuk

mcngkonstruksi

ide yang mereka
bermakna karena siswa mengert,

bernilai, dan (4) siswa mempunya
berdiskusi dan saling

pengetahuan dengan tema
Dalam upaya meng|
konstruktivisme, Tyler (1996
yang berkaitan dengan rancangan p
(1) memberi kesempatan kepada S . |
bagasannya dcngaflpbahasa sendiri, (2) membe ch?TPﬂtﬂz
kepada siswa untuk berfikir tentang Pf’“gﬂ] aman-n)'a = uz%fn
menjadi lebih kreatif dan imajinatif; (3) member! kescme 5
kepada siswa unmlk mencobs §88854° baru, (4) mem :h
Pan_?l_ﬂ_man yang berhubunga? dengan gagasan yang ‘tt‘. a
d‘em.ilikj' siswa, (5) endorong giswa untu®.

nnya.
mplemcnta
20) mengajukan
embelajaran,
jswa untuk me

sjkan teofl belajar
beberapa sarafl

5cbﬂgﬂj berikut:
ngcmuka kan

Ty -N&dw_a_yo'umu 5, Nomor 2, Oktobar.-Zﬂﬂ .
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perubahan gagasgn mereka, dan (6) menciptakan H”Ekunga .
belajar yang kondusif. | | gy
Menurut Zahorik (1995:14-22) ada lima elemen yang e

dipcﬂmﬁkﬂ“ dalam pmktck pcmbclaiaran ]-m‘:nrn.‘;tl'l:lkl:iu,rig,t_i](1I Vain
(1) Pengaktifan pcngcmhuan yang sudah at.Ia (ﬂfffﬂﬂffng knony i
(2) Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledyyy 4 '
cara mcmpclaial‘i sccara keseluruhan dUIu, kcmudi’a
memperhatikan detailnya; (3) Pemahaman Pc"gﬂihua:
(understanding knowledge), yaitu dengan cara menyusun (a) & Oney
sementara (l‘].ithESiB), (b) melakukan Ibﬂ!fﬂg kﬂpada oran o |2in
agar mendapat tanggapan (validasi) dan atas dasar tanggap,:
itu (c) konsep tersebut direvisi dan dikembangka, (4
Mempraktekkan pengetahuan dan pengalaman tersebyt (ﬂppﬁﬁ;
knowledge). (5) Melakukan refleksi (reflecting knowledg) tethadyy
strategi pengembangan pengetahuan tersebut.

B

C. Bentuk-bentuk Pembelajaran Konstruktivistik

Tony Fetherston (2006: 186-191) menyatakan bahwa ad
beberapa model pembelajaran yang bisa dikatagorikan sebag;
pembelajatan konstruktivistik, yakni: problem-based learning, authens;
learning. Di samping itu, juga ada beberapa pembelajaran yang bisa
dimasukkan, yaitu: inguiry-based learning, cooperartive learning.
. Schunk (2009: 270-272) menengarai bahwa ada beberapa
instructional method yang bisa mengkondisikkan implementssi

pembelajaran konstruktivistik, yakni: elass discussion, peer iutong
cooperative learning,

L f:mbelaiatan berbasis problem (Probfem-basfd learnr
Pada jenis ini, problem atau masalah menjadi titik beranght
suatu Pcmbcla]aran, Fetherston (2006: 187) menyatakan:
. .PBL @mb?m*-’bfmd learning) educated students have a more bk o
approach to their subject, mope readily integrate new informah™

|

e T
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adapt 1o change and ,, e
' ere.

and enbance thesy per . v i
o heir professiony dmﬂ; " Hoyment 4,
enl.

By wsing good problems 4, are g

_ﬂ:ﬂr‘ f:ﬂ:jfgﬁ ) af‘ﬁvﬂfi?d and they ;i i h
27/ e rale fb&!‘ ney ,fs, 103 fff {J’g 0. “Teased ‘W’ﬂﬂﬁmb ﬁir

Mgkah—langkah da_laln pembel
pBL (Fetherston, 2006: 190), sek
1. Choose the pl‘oblem

b. Otganise students into groups.

c. Assist In structuring the tag)

d. Suggest or make availab]e different problem-sovi
-solving

strategies. Assist students in clatifying th
: € probl :
lated to their particular tasks, e

e. Imiestigate the problem. Consider using the jigsaw or 2
similar strategy.

f. Allow groups to hear findings from each member of the
group.

g Map the relationship between the findings from various

members of the group.
h. Analyze the results, in group.
i. Generate an overall solution.

J. Make a reportt.

k. Conduct a group self-assessment and include in the re-

ai aran yan

_ g men
ﬂgal bﬂl’ikut: gguﬂﬂkan

“pott.
L. Present the group results to the class.

% Authentic learning

~ Authentic learning merupakan suatu .
Mana situasi pembelajaran ditata sedem! ‘
Siswa beﬁjﬁf'scsuatu yang akan bcrmanfaat-padﬂ dunia nyata.
Isarcﬂ“ 1tu, -authentic learning seting juga dinamakan dengan
Wuated kﬂmﬂqg‘ . .

o Nadwa, Volume 5, Nomor 2, Oktober 2011 119
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Petherston (2006: 192) mengidentifikasi ada ¢ hal e
dilakukan dalam pcmlmln]arnn anthentic learnny, yakn;: «
coaching, nw;[ﬁif:fk'ng. arficnlation, exploration, reflection, ”

a. Modelling.

Guru mendemostrasikan tugas-tugas belajar yang
dilakukan olch siswa, siswa mengamatiny, De an
mengamati, mercka akan terbantu untuk membangy, . f;n
konseptual tentang proses-proses seperangkat tugag y;:l
dimaksud. L

b. Coaching

Pelatihan, pengarahan (coaching) dilakukan saat sigy,
melakukan tugas-tugas tersebut, dengan cara misalnys g,
mengamati siswa yang sedang melakukan kegiatan samby
memberikan petunjuk, arahan supaya kegiatan bisa Mencapy;
standar kompetensi yang telah ditetapkan.

¢. Scaffolding

Scaffolding merupakan fasiltas yang bertuju,
mempermudah pemahaman siswa terhadap pengetahuan yary
akan dipelajari dengan cara mempersiapkan pengalaman
belajar yang bertingkat-tingkat yang akhirnya siswa akan
mampu mengkostruknya dengan pengalamannya sendis.

d. Articulation

Artikulasi dimaksudkan agar siswa mampu merumuskan
pengetahuan dengan cara mereka sendiri, merumuskan can-
cara memecahkan masalah dengan caranya sendin, dengit
strateginya sendiri, memutuskannya sendiri.

¢. Reflection.

Eksplorasi dilakukan dilakukan dengan cara sis¥
membandingkan performance siswa lain, guru, atau orang
yang expert sehingga akhirnya siswa mampu menunjuks’
performance yang diharapkan sesuai dengan standard y4°8
telah ditetapkan, = B

/ anbiarﬁtian |
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. erupakan kemampuan siswa untuk menetapkan
S " ngcﬁlh“““' ketrampilan yang telah dimilikinya

kontckatua]

7.ahorik (1995) ada lima elemen yang harus
ut a*j‘w praktﬁk pEmbelajaran konstektual, yaitu:
- pcngetahuan yang sudah ada (ackvating knowledg).
pengetahuan baru (acquiring knowledge)
mempelajari secara keseluruhan dulu,
mperhatikan detailnya. |
engetahuan (understanding knowledge), yaitu

1) konsep sementara (hipotesis),
ara menyusuil ( .
dﬂnga:la(l:c ykan sharing kepada orang lain agat mﬁfldapat
@™ an (va]jdasi) dan atas dasar tanggapan Itu (3)
a - 0w ]

:Iﬁipptﬂrwbut direvisi dan dikembangkan.
0

M raktekkan Pengetahuan dan pengalaman tersebut
d. emp
(apphyn

| Pcmbﬁl"i e

gka
. a :
’ rolehan

: Pcmc
dﬁﬂgan cara

Lemudial s

pemahaman P

knowledge)- .
' refleksi (reflechng
et pengetahuan tersebut. st B
ks belajar yang melingkupi 51-swa, yaitu:
yang akan dicapai ?)
: . . @ kan ?
:l- Konteks isi (Matexi apa yang akan :m]a'r o )y&mg i
Konteks sumbet (Sumbet belajar bagaim
dimanfaatkan ?) | bejﬂjﬂ?)_
d Konteks target siswa (Siapa Ymi :i:iar gt
e. Konteks guru (Siapa yang akan I
f Konteks metode (Strat¢g! belaj
diterapkan ?) L
: . . ' 11
~ & Konteks hasd (Bagalmgna haS
~ diukur?) .
" h. Konteks kematangan
hadirnya sebuah konse

;éﬂﬂ#’kdgﬂ) tt:rhadap sijfﬂICgi

C.

cocok

I:.'ut.=,1'111:!ﬂk=1j"m’"_l o e
(Apakah i
P atau PCﬂgc

swa telah siap dengan
tahuan baru )

.1 2

Scanned W tamSca

SQcdilied will udiioca

73 Nagwa, Volume 5, Nomor 2, OKlober 20"



Abdul Rohman

Konteks lingkungan (Dalam ]ingkungan Yang

il ]
. nakah siswa belajat ?)

bn;,mimn

D. Kesimpulan

Pembelajaran konstruk_tivistik merupakan pcmhclaiﬂt‘an
dibangun atas prinsip-ptinsip teori belajar konstruktivigtil Jang
bcrlnndnskan pada 1t'=I3’i5t""'m":"l"j[:m"I kﬂ.ns"“kti"iﬁrnt

o manusia
Konstruktivisme beranggapan bahwa ‘ "}ﬂ“dﬂpatkgn
pengetahuan dan makna itu darl proses interaksinya dcﬂgan

pengalaman dan ide-idenya sendiri. i

Teori belajar konstruktivistik ini berakar pada fils,g,,
progresivisme John Dewey yang bemmdmgm I?al:nwa S1swa akap
belajar dengan baik bilamana apa yang dipelajari oleh mere},
berhubungan dengan apa yang telah mereka ketahui. Piaget
mengemukakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif
oleh seseorang, melainkan melalui tindakan.

Karena itu pembelajaran konstruktivistik dilakukan dengag
beberapa rambu-rambu, di antaranya: (1) Pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada (activating knowledge); (2)
Pemerolehan pengetahuan baru (acquiring knowledge) dengan cara
mempelajari secara keseluruhan dulu, kemudian memperhatikan
detailnya; (3) Pemahaman pengetahuan (understanding knowledge),
yaitu dengan cara menyusun (a) konsep sementara (hipotesis),
(b) melakukan shaning kepada orang lain agar mendapat tanggapan
(validast) dan atas dasar tanggapan itu (c) konsep tersebut direvist
dan dikembangkan. (4) Mempraktekkan pengetﬁhuan dan
pengalaman tersebut (apphing }éﬂﬂw.kfgﬂ). (5) Melakukan refleks!
(reflecting énawk;ige) terhadap strategi 'pcngcmbangan pengetahuan
tersebut.

_ Ada beberapa model pembelajaran yang bisa dikatagorika?
sebagai pembelajaran konstruktivistik, yakni: prab/exﬂ-bﬂ_”"r
Iefmin‘g, anthentic le aming, _fﬂqﬂfo#ba.téd learning, :&@eraﬁ'ﬂ; Jearmi;

e - Jumal Nadwa, Volume 5Nomorzo"'°b“ o
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